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A. Latar Belakang

Istilah organisasi bukanlah hal yang asing lagi, karena dari saat
pertama menimba ilmu pada tingkat pertama telabrdilkan dengan salah
satu organisasi kesiswaan seperti OSIS dan ek§kualen. Dalam kehidupan
bermasyarakat pun sering kali dijjumpai yang namaaosganisasi, baik
organisasi kepemudaan dan bahkan sampai orgakégasnerintahan (dalam

Toha, 2005. Hal: 2).

Ikatan Pencak Silat NU Pagar Nusa UIN MALIKI Malaredalah
organisasi legal yang memiliki struktur oganisaséeraturan organisasi,
anggota, visi misi dengan tujuan yang sama dalayanisasi. Menurut Scott
(dalam Wijono, 2011. Him: 01), pengertian organissecara formal dan
ringkas terbatas empat elemen, yaituAagystem of cooperativities (sistem
kerjasama), b)A group of peolple (kelompok masyarakt), cfooperation
toward a goal (bekerjasama untuk mencapai tujuan), Althority and
leadership (kekuasaan dan kepemimpinan). yang kemudian diasgkenjadi
“organisasi formal sebuah sistem aktifitas yandgderdinir alam suatu
kelompok dengan seorang pemimpin, yang mana shkikgrjasama untuk

mencapai tujuan”.



Robbins dan Stephen (dalam Robbins dan Stepheny: 200)
menyatakan bahwa Organisasi adalah kesatuatity] sosial yang
dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batesan relatif dapat
diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang trelsius menerus untuk
mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompoktujua

Seperti halnya adanya organisasi yang ada di Usitasrislam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, yang disebut dengapiblik Mahasiswa
atau biasanya disingkat dengan RM. Republik Maheasisnerupakan
organisasi mahasiswa intra kampus (OMIK) yang mgopg asaz
kekeluargaan, independent, aspiratif dan demoksatis akomodatif (dalam
buku Opak 2011 “Profil MPM, BEM, dan UKM").

Adanya organisasi mahasiswa intra kampus di Uniesrsislam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang bertujuan untakemberikan sebuah
pembelajaran-pembelajaran sebagaimana yang tedatiim kehidupan
bermasyarakat diantaranya pembelajaran pemerintabadaya, politik,
hukum maupun ekonomi dengan dilengkapinya Unit &egi Mahasiswa
(UKM) yang khusus menggarap wilayah skill mahasisuidN MALIKI
Malang. Unit kegiatan mahasiswa terdiri dari 15tugaitu UKM Jhepret
Club Kontemporer, UKM Teater Komedi Kontemporer, MKPRAMUKA,
UKM Seni Religius, UKM Korp Sukarela-Palang Meraiddnesia, UKM
Tae Kwon Do Indonesia, UKM Simfoni FM, UKM LKP2M, KM Kopma
Padang Bulan, UKM UAPM Inovasi, UKM UNIOR, UKM KOMMST,

UKM Satuan 811 “Wira Cakti Yudha’, UKM lkatan Pekc8ilat NU Pagar



Nusa, dan UKM MAPALA TURSINA (dalam buku Opak 20IProfil
MPM, BEM, dan UKM"). Selain organisasi intra kampuas UIN MALIKI
Malang juga terdapat organisasi mahasiswa ekstrapka (OMEK)
diantaranya seperti PMIl, HMI, KAMMI, IMM, Pencakil& Setia Hati,
pencak silat Kera Sakti, dsb.

Dari beberapa organisasi diatas yang berada didakimgan UIN
MALIKI Malang, pengertian dari organisasi itu semdadalah hubungan-
hubungan yang terpolakan diantara orang-orang b&anrdengan aktivitas-
aktivitas ketergantungan yang diarahkan pada guatan tertentu (Kenneth
N. Wexley dan Gary A. Yuki, 2005).

Organisasi terdiri dari berbagai macam komponergyzerbeda dan
saling memiliki ketergantungan dalam proses kemmsauntuk mencapai
tujuan tertentu. Perbedaan yang terdapat dalam nigagm seringkali
menyebabkan terjadinya ketidakcocokan yang akhirmganimbulkan
konflik. Dalam kelompok organisasi tidak dapat tedarkan dari sebuah
konflik. Seseorang berinteraksipun memiliki konflikapa lagi dalam
kelompok organisasi yang memiliki beberapa anggaliajana mereka
masing-masing individu memiliki pendapat dan ideng/aberbeda-beda,
seperti organisasi pagar nusa di UIN MALIKI Malayang terdapat konflik
didalamnya. Jika tidak adanya keselarasan dan pgergserta tanpa adanya
penengah, maka konflik tersebut dapat terjadi. Klomfapat terjadi dalam

menentukan suatu tujuan. Adanya konflik dalam k@loknkarena adanya



perbedaan pendapat, adanya persaingan, dan muaddenyde baru yang
menyebabkan kontroversi ide (dalam Mangkunegai@5:214).

Adanya konflik tidak hanya menampakkan dampak yeegatif, akan
tetapi juga menampakkan dampak yang positif. Adakyaflik menuntut
anggota untuk berpikir kreatif dalam menyelesaik@mmasalahan (dalam
Mangkunegara, 2005: 76).

Dari hasil observasi awal, pecahnya organisask tideahnya karena
adanya konflik yang menyebabkan perselisihan ddmep@an paham, adanya
stereotip negatif dan ketidakcocokan tujuan yanginindicapai (dalam
Killman dan Thomas, 1978). Kondisi tersebut dapa&ngganggu bahkan
menghambat tercapainya emosi atau stres yang meauedn efisiensi dan
produktivits kerja dalam organisasi (dalam Wahyaa@6. Hal: 17).

Proses yang mengarah ke konflik bersifat dinamaserka sifat terus
berubah tujuan (Schmidt dan Kochan 1972). Makaatliada ketidak puasan,
konflik tersebut dapat meletus (Perancis 1969, &adkk, 1987),

Berkaitan dengan konflik dan organisasi, dalam wiggesi terdapat
beberapa individu yang memiliki kepribadian yangbeea. Bagaimana
setiap pribadi mengolah konflik yang ada, merekanitile gaya manajemen
konflik tersendiri untuk menghadapinya. Kepribadsaialah salah satu syarat
mutlak bagi manusia untuk mencairkan eksistensidigunia, terutama
dalam mengapresiasikan anugerah manusia sebagdilukagosial, baik
secara internal (“sosial” dirinya sendiri) maupwetaa eksternal (“sosial”

untuk orang lain) (dalam Rachmania, 2010 : 25).



Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh JoyceB®no, Terry L.
Boles, Timothy A. Hakim, dan Kristy J. Lauver metaj@n bahwa setiap
individu berbeda dalam kecenderungan mereka untudnghindari,
mengakomodasi, kompromi, bersaing, atau berkolabdengan orang lain.
Karena setiap individu memiliki tipe kepribadianmngaberbeda-beda (dalam
Menurut Boardman dan Horowitz (Mardianto, 2000), rak#eristik
kepribadian berpengaruh terhadap gaya manajemerflikkoimdividu.
Karakteristik yang berpengaruh adalah kecenderuragaesif, kebutuhan
untuk mengontrol dan menguasai, orientasi koogei@tu kompetitif,
kemampuan berempati dan kemampuan menemukan &ftgremyelesaian
konflik. Boardman dan Horowitz juga mengatakan bahfaktor jenis
kelamin dan sikap etnosentrik sangat berpengarda peoses penyelesaian
dan akhir konflik (dalam Osuch dan LewandownskD20

Penelitian sebelumnya telah menetapkan bahwa kordipat
bervariasi pada sejumlah dimensi. Pinkley (1990)nenaukan bahwa
individu cenderung mengalami konflik karena bebarfgitor, ada 3 dimensi
yaitu: tugas vs hubungan, emosional vs intelektun kompromi vs
menang. Lebih banyak penelitian menemukan dimerggist dan hubungan
yang menyebabkan adanya konflik, konflik tersebatreka perbedaan
pendapat. Dan konflik hubungan mengacu pada insopal perselisihan
yang biasanya terkait dengan perasaan jengkel @lanusuhan (Jehn, 1995).

Penelitian bukti (Pinkley, 1990; Simons & Peters@900) memberikan



dukungan gagasan bahwa individu membuat suatu geshedalam konflik
mereka.

Filey & House (Wijono 1993) memberikan kesimpulatasahasil
penelitian kepustakaan mereka tentang konflik peledlam organisasi, yang
dicatat melalui berbagai indikasi yang dipenganlbh empat variabel, yaitu:
(1) mempunyai kesadaran akan terjadinya konflikaper(2) menerima
kondisi dan situasi jika muncul konflik yang membtekanan-tekanan dalam
pekerjaan, (3) memiliki kemampuan untuk mentolerastsess, dan (4)
memperkuat sikap/sifat pribadi lebih tahan dalarmghe@dapi konflik yang
muncul dalam organisasi (dalam Wijono, 2010 : 185).

Budaya suatu negara dapat mempengaruhi ciri kepaba
penduduknya, dan ciri-ciri kepribadian memengaruberilaku para
individunya dalam manajemen konflik dan pengambkaeputusannya, serta
pengolahan emosinya (dalam Robbins dan Coultef7 20Q). Dari berbagai
hasil penelitian, telah terbukti bahwa kecerdaganse memiliki peran yang
jauh lebih signifikan dibanding kecerdasan intalekt Akan tetapi
kepribadian juga sangat berperan dalam kehidupanusiea (dalam Agustina,
2001 : 17).

Jung percaya bahwa introvert ekstrovert adalahopé&s “kalau
bukan itu”. Maksudnya, seseorang terlahir sebagaovert atau ekstrovert
dan akan tetap seperti itu disepanjang hidupnyayokitas orang dimuka
bumi ini berkarakter ekstrovert, sehingga orangigratrovert sering merasa

diperlakukan tidak baik. Sekarang ini masyarakahgatd pro dengan



ekstrovert, bahkan masyarakat melihat karaktepweitt sebagai abnormal,
dan orang pemalu perlu mendapatan terapi. Namum,sabagian budaya
yang melihat orang-orang ekstravert sebagai orang gksentrik. Dan perlu
diketahui bahwa Jung-lah yang pertama kali menggamastilah introvert-

ekstrovert (dalam Boeree, 2008 : 427). Penggolontijpm kepribadian

menjadi dua hal tersebut dipandang sederhana tetapipakan dimensi
pokok yang didefinisikan dengan teliti dan jelas.

Sebagaimana individu pada umumnya, masing-masinggoaa
merupakan gambaran yang mewakili tipe-tipe keprdad Setiap
kepribadian memiliki cara yang khas untuk mereskelbutuhan dan situasi
yang dihadapi, yang hal itu kemudian mempengaruiggata dalam
menggunakan manajemen konflik.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah diaky bahwa setiap
kepribadian yang berbeda, mereka memiliki gaya etatsi untuk
menyelesikan konflik yang terjadi di dalam orgasisaAnggota yang
ekstrovert, mereka cenderung ambisius dalam mesgi&bn konflik, akan
tetapi anggota yang introvert, mereka cenderungnditdak peduli, atau
mengikuti hasil keputusan yang ada (dalam Wade darvis, 2007).
Sehingga tipe kepribadian sangat berpengaruh petégp sndividu, baik itu
pada konflik, pengambilan keputusan, dan emosinya.

Akan tetapi jika tidak ada pengaruh, mungin dapperaruhi oleh
faktor lain seperti kecenderungan agresif, kebutulmatuk mengontrol dan

menguasai, orientasi kooperatif atau kompetititn@enpuan berempati dan



kemampuan menemukan alternatif penyelesaian komilda kemungkinan
juga faktor jenis kelamin berpengaruh dalam persgés dan akhir konflik
(dalam Osuch dan Lewandonwski, 2009).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe A rfrert)
mengalami stress yang lebih tinggi yang berhuburdggan sakit jantung
koroner dibanding dengan individu yang memiliki kbpdian tipe B
(ekstrovert) (Matteson & Ivancevich, 1988). Meskipdemikian tipe A
mempunyai perbedaan dalam mengatasi stress kdrgadingkan dengan
tipe B, terutama jika harga diri tipe A terancamenderung akan
menunjukkan sikap melawan karena tekanan darahmyia (Pittner &
Houston, 1980) (dalam Wijono, 2011: 136).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rachmania dengalul
Hubungan Antara Tipe Kepribadian Dengan Emosi NeBada Mahasantri
AL-Fathimiyyah Yang Mengalami Premenstrual Syndro(PMS), kedua
tipe kepribadian yaitu ekstrovert dan introverutumenentukan tingkah laku
seseorang dalam kehidupan bermasyarakat yang mgaignarbagai macam
fenomena yang harus dihadapi oleh setiap anggbi@gae makhluk sosial.
Dengan berbagai macam fenomena tersebut akan makanbberbagai
macam persepsi dan akhirnya melahirkan sikap-sierpeda pada setiap
anggota dalam merespon rangsangan yang muncuim(ddahmania, 2011 :
7).

Dalam penelitian ini, subjek yang akan diambil alsdnggota Pagar

Nusa UIN MALIKI Malang. Di Indonesia, olah raga aeliri ini mempunyai



induk organisasi yang bernama lkatan Pencak Sidbriesia (IPSI) yang
resmi dibentuk pada tahun 1948 (dalam Fanan, 20009:Bela diri ini telah

resmi dipertandingkan pada Pekan Olah Raga Nas{@@iN) pada tahun
1973. Kemudan pada tahun 1980 dibentuk FederasaResilat Internasional
yang dilaksanakan di Jakarta dan diprakarsai ofetoriesia, Singapura,
Malaysia, dan Brunei Darusalam.

Penelitian dilakukan di organisasi pagar nusadikiarenakan adanya
konflik yang dapat dikatakan cukup besar, hingg#til adanya perpecahan
dalam organisasi. Organisasi ini adalah organigasg kental dengan nilai
budaya dan etika, dimana dalam organisasi ini yamgmakan adalah nilai-
nilai etika, terutama etika kepada yang lebih tAdanya guru, pelatih,
anggota, senior, dan junior, karena untuk melatdgabmana mereka
berperilaku kepada yang lebih tua, sesama, danlgarigmuda.

Munculnya konflik tersebut karena adanya ketidajatan ketua,
adanya pihak-pihak yang memiliki keinginan untuknougasai, terkikisnya
etika, dan adanya anggota yang menginginkan keingya diterima dan
terwujud. Berbagai fenomena tersebut sangat barkailengan tipe
kepribadian anggota yang berbeda, dan setiap kafab memiliki cara
tersendiri untuk mengatasi konflik-konflik yang ada

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertamiuki meneliti
hubungan tipe kerpibadian anggota dengan stragsgigtesaian konflik yang

terjadi di dalam organisasi tersebut.
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B. Rumusan Masalah
a. Bagaimana tipe kepribadian pada anggota Pagar NiiSaMALIKI
Malang?
b. Bagaimana tingkat strategi penyelesaian konflik apathggota Pagar
Nusa UIN MALIKI Malang?
c. Adakah hubungan antara tipe kepribadian dengategirpenyelesaian
konflik pada anggota Pagar Nusa UIN MALIKI Malang?
C. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tipe kepribadian pada anggota rPayssa UIN
MALIKI Malang.
b. Untuk mengetahui tingkat strategi penyelesaian Ikorfada anggota
Pagar Nusa UIN MALIKI Malang.
c. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara tipebkeian dengan
strategi penyelesaian konflik pada anggota PagamaNulN MALIKI

Malang.
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D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan bisa bermanfaati lssgnua pihak,
khususnya bagi peneliti dan khalayak intelektuadgpamumnya, bagi
pengembangan keilmuan baik dari aspek teoritis mmaupraktis,
diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangsih keilmuan psikologi, khususnya
dibidang psikologi sosibabal dan psikologi orgasiisa
b. Menambah khazanah keilmuan mengenai Hubungan tipe
kebribadian dengan strategi penyelesaian konfli&rda
organisasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga, Hasil penelitian ini bisa dijadik&tagai acuan
atau bahan rujukan dalam pembenahan sistem dalam
organisasinya,
b. Bagi organisatoris, penelitian ini akan membantiukn
mengetahui bagaimana cara mengatasi konflik yajyapie

dengan menyesuaikan diri didalam lingkungan orgeasimya.



